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ABSTRAK 
Diare masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada balita di Indonesia, terutama 
akibat rendahnya pengetahuan masyarakat serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Di Kelurahan 
Sukamanah, Kota Tasikmalaya, prevalensi diare pada balita tergolong tinggi dengan faktor risiko berupa 
kebiasaan pengelolaan sampah yang tidak memadai dan pengetahuan ibu yang masih rendah. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, dilaksanakan program pengabdian masyarakat SADAR AMANAH (Selalu Bersih dari 
Sampah agar Sehat dan Terhindar dari Diare di Sukamanah) yang bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu 
dalam pencegahan diare melalui pendidikan kesehatan dan pelatihan pengelolaan sampah. Kegiatan 
berlangsung selama tiga bulan, meliputi observasi, survei awal, pemberian materi terkait diare, pelatihan 
pengelolaan sampah organik dan anorganik, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Peserta berjumlah 25 
ibu dengan balita yang dipilih karena memiliki peran penting dalam kesehatan anak. Hasil analisis Wilcoxon 
menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan peserta (p < 0,05), di mana 84% peserta masuk kategori 
baik setelah pelatihan. Peserta juga aktif berdiskusi, berlatih praktik pengolahan sampah, dan menyatakan 
program bermanfaat serta mudah diterapkan. Program SADAR AMANAH terbukti efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu terkait pencegahan diare serta pengelolaan sampah rumah 
tangga. Disarankan agar program serupa dilakukan secara berkelanjutan melalui kolaborasi puskesmas, 
masyarakat, dan institusi pendidikan guna menekan angka kejadian diare balita. 
 
Kata kunci: diare, ibu balita, pendidikan dan pelatihan, pengelolaan sampah  
 

ABSTRACT 
Diarrhea remains a major cause of morbidity and mortality among children under five in Indonesia, largely 
due to low maternal knowledge and poor environmental sanitation. In Sukamanah Village, Tasikmalaya City, 
diarrhea prevalence in toddlers is relatively high, with contributing risk factors such as inadequate waste 
management practices and limited awareness among mothers. To address this issue, a community service 
program called SADAR AMANAH (Selalu Bersih dari Sampah agar Sehat dan Terhindar dari Diare di 
Sukamanah/ Always Clean from Waste to Stay Healthy and Avoid Diarrhea in Sukamanah) was implemented. 
The program aimed to improve maternal knowledge in preventing diarrhea through health education and 
waste management training. Activities were carried out over three months and included observation, 
preliminary surveys, educational sessions on diarrhea, training on organic and inorganic waste management, 
and evaluation through pre- and post-tests. A total of 25 mothers with toddlers participated, selected due to 
their crucial role in child health. The Wilcoxon test revealed a significant improvement in participants’ 
knowledge (p < 0.05), with 84% reaching a good knowledge level after the training. Participants were actively 
engaged in discussions, hands-on waste management practice, and expressed that the program was beneficial 
and applicable. The SADAR AMANAH program proved effective in enhancing maternal knowledge and skills 
in diarrhea prevention and household waste management. It is recommended that similar programs be 
sustained through collaboration between health centers, communities, and educational institutions to reduce 
diarrhea incidence among toddlers.  
 
Keywords: diarrhea, mothers of toddlers, educating and training, waste management 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit diare saat ini menjadi penyakit penyebab utama morboditas dan mortalitas di dunia pada 
anak usia di bawah 5 tahun (Anaam, 2024). Diare merupakan penyebab utama kematian di semua 
usia. Tahun 2015, diare akut menyebabkan sekitar 1,3 juta kematian dan 2,3 miliar penyakit 
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(Hamadouk et al., 2021). Secara global sekitar 1,7 miliar penyakit diare terjadi pada balita setiap 
tahunnya. Diare membunuh sekitar 443.832 anak di bawah usia 5 tahun setiap tahunnya. Diare 
merupakan penyebab utama permasalahan kekurangan gizi pada anak balita (WHO, 2024). Hingga 
saat ini, di Indonesia masih sering terjadi kasus diare yang memakan korban hingga menyebabkan 
Kejadian Luar Biasa (KLB) (Dista et al., 2018). Diare merupakan kondisi ketika terjadi peningkatan 
frekuensi Buang Air Besar (BAB) lebih dari 3 kali dalam sehari dengan konsistensi feses cair. Diare 
merupakan gejala dari infeksi pada saluran usus yang disebabkan oleh organisme seperti bakteri, 
virus, dan parasit yang tersebar melalui makanan maupun air minum yang telah terkontaminasi 
(WHO, 2024).  

Faktor determinan yang berkontribusi menjadi prevalensi terhadap kurangnya gizi dan diare di 
daerah perkotaan di Indonesia adalah seperti kebersihan air, sanitasi, praktik kebersihan pribadi, 
pengetahuan, dan kesadaran akan hygiens sanitasi (Suparmi et al., 2025). Sedangkan untuk sumber 
air yang digunakan untuk kebutuhan sehari- hari berasal dari sumur dan mata air yang tidak 
terlindungi, sehingga menimbulkan kekhawatiran sumber air minum terkontaminasi tinja dan zat 
kimia (Idya et al., 2023). Sanitasi yang buruk dan air minum yang tidak aman menyebabkan penyakit 
diare dan enteropati lingkungan (Ademas et al., 2021). Makanan dan minuman yang terkontaminasi, 
kontak dekat dengan seseorang yang terinfeksi, terutama jika kebersihannya buruk menjadi faktor 
penyebab paling sering terjadi dari permasalahan diare. Sekitar 90% kasus diare terjadi karena 
kondisi sanitasi yang buruk, air kotor, perilaku tidak mencuci tangan (Lakew et al., 2024), dan kontak 
antar manusia yang terkontaminasi akibat kebersihan yang tidak memadai (Suparmi et al., 2025). 

Prevalensi diare pada Balita menunjukkan bahwa Jawa Barat termasuk ke dalam 10 provinsi dengan 
kasus diare terbesar Indonesia yaitu sebesar 12,8% (Riset Kesehatan Dasar, 2019). Sedangkan 
berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia Tahun 2023 menunjukkan bahwa kasus diare menjadi salah 
satu faktor determinan stunting pada anak dengan angka prevalensi sebesar 7,4% (Kementerian 
Kesehatan RI, 2024). Salah satu daerah yang prevalensinya tinggi yaitu Kota Tasikmalaya dengan 
prevalensi sebesar 16,39%.  Pada wilayah kerja Puskesmas Cigeureung, penyakit diare menjadi 10 
penyakit terbesar dengan jumlah kasus sebanyak 486 kasus dengan prevalensi sebesar 7,75% (Dinas 
Kesehatan Kota Tasikmalaya, 2023). Kelurahan Sukamanah menjadi sebaran kasus temuan diare 
yang tinggi, berdasarkan kelompok umur kurang dari 5 tahun sebesar 595 kasus, sementara kelompok 
umur 0-5 bulan ditemukan sebanyak 167 kasus. 

Berdasarkan hasil survey pendahuluan kepada 35 orang di RW 02 Kelurahan Sukamanah didapatkan 
hasil yaitu ibu balita mengetahui masalah diare sebanyak 19 orang (54,3%), ibu balita tidak 
mengetahui faktor penyebab diare sebanyak 21 orang (60%), ibu balita tidak mengetahui penularan 
diare sebanyak 19 orang (54,3%), ibu balita tidak mengetahui pencegahan diare sebanyak 15 orang 
(42,9%), dan ibu balita tidak mengetahui pertolongan pertama ketika balita diare sebanyak 15 orang 
(42,9%). Hal ini menunjukan bahwa faktor risiko pada hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian 
diare masih menjadi masalah adalah faktor penyebab diare, proses penularan diare, cara pencegahan 
diare, dan pertolongan pertama ketika balita diare.  

Berdasarkan hasil survey kepada 35 orang menunjukkan bahwa sumber air yang digunakan untuk 
kegiatan rumah tangga yaitu sebanyak 16 orang (48,5%) menggunakan sumur gali, lingkungan 
dengan jarak sumber air ke spal yang jaraknya kurang dari 10 meter sebanyak 27 orang (81,8%), ibu 
balita menyediakan tempat sampah terbuka sebanyak 20 orang (66,7%), pembuangan sampah 
terbesar dibuang ke pekarangan sebanyak 9 orang (27,3%), dan sampah kebanyakan tidak didaur 
ulang sebanyak 31 orang (93,9%). Hal ini menunjukan bahwa faktor risiko pada hubungan 
lingkungan dengan kejadian diare yang masih menjadi masalah adalah sumber air yang digunakan 
merupakan sumur gali, jarak sumber air ke spal kurang dari 10 meter, pembuangan sampah  ke 
pekarangan, tempat sampah tidak tertutup dan tidak didaur ulang.  

Berdasarkan permasalahan di atas menjelaskan bahwa masih kurangnya kesadaran pengetahuan dan 
lingkungan pada masyarakat dalam mencegah bahayanya kejadian diare pada balita. Oleh karena itu 
diperlukan upaya untuk mencegah kejadian diare pada balita sehingga kasus diare pada balita di 
Kelurahan Sukamanah dapat terkontrol dan mewujudukan kesehatan yang mandiri dan sejahtera 
untuk masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mencegah kejadian diare pada balita 
yaitu melalui pemberian pendidikan dan pelatihan pada ibu yang memiliki balita (Parlitta et al., 
2025). Pendidikan dan pelatihan pada ibu dengan balita merupakan salah satu upaya pemberdayaan 
masyarakat yang berfokus pada dukungan sosial komunitas yang berperan penting dalam upaya 
pencegahan diare pada balita (Johan, 2024). Sehingga berdasarkan urgensi di atas, menjadikan 
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pengabdi melaksanakan kegiatan SADAR AMANAH (Selalu Bersih dari Sampah agar Sehat dan 
Terhindar dari Diare di Sukamanah) dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan pada ibu yang 
memiliki balita dalam mengatasi kejadian diare pada balita di Kelurahan Sukamanah, Kota 
Tasikmalaya.  

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pengelolaan sampah pada ibu dengan 
balita melalui program bernama “SADAR AMANAH”, yang merupakan singkatan dari “Selalu 
Bersih dari Sampah Agar Sehat dan Terhindar dari Diare di Sukamanah”. Kegiatan ini dilaksanakan 
selama tiga bulan, mulai dari tanggal 27 Agustus hingga 16 November 2024 di RW 02 Kelurahan 
Sukamanah, Kecamatan Cipedes, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat. Kegiatan SADAR AMANAH ini 
terbentuk setelah pengabdi melakukan identifikasi kebutuhan diklat yang dilakukan dengan cara 
observasi dan wawancara kepada pihak Puskesmas dengan diwakili secara langsung oleh pemegang 
program penyakit diare dari tanggal 27 hingga 30 Agustus 2024. Kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan pre- survei yang dilakukan kepada 35 orang sasaran selama dua minggu dari tanggal 03 
hingga 20 September 2024, didapatkan hasil bahwa diare pada balita disebabkan oleh kurangnya 
faktor pengetahuan dan kebersihan lingkungan pada kejadian diare pada balita. Proses 
pengembangan kegiatan SADAR AMANAH dilakukan dari tanggal 27 September hingga 15 
November 2024 dengan pendampingan dari pemegang program penyakit diare di Puskesmas 
Cigeureung. 

Puncak kegiatan pendidikan dan pelatihan dilakukan pada tanggal 16 November 2024 dengan nama 
kegiatan SADAR AMANAH (Selalu Bersih dari Sampah Agar Sehat dan Terhindar dari Diare di 
Sukamanah). SADAR AMANAH merupakan kegiatan pendidikan dan pelatihan yang bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan mengenai cara mengatasi permasalahan kejadian diare pada balita 
dengan menjaga kebersihan lingkungan melalui pengelolaan sampah organik dan an- organik. 
Kegiatan ini memanfaatkan media presentasi visual dalam proses penyampaian materi, serta 
pelatihan pengelolaan sampah dengan memanfaatkan galon bekas dan sampah- sampah organik. 
Kegiatan ini diakhiri dengan pre- test dan post- test yang bertujuan untuk mengukur perubahan 
tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Adapun dalam pengukuran pengetahuan 
ibu balita dalam kegiatan ini untuk instrumennya berupa lembar kuesioner dengan pertanyaan 
tertutup (pilihan ganda) yang dilaksanakan sebelum pemberian edukasi (pre-test) dan setelah 
pemberian edukasi kepada ibii balita (post-test).  

Peserta diklat merupakan ibu yang memiliki balita dengan riwayat diare di RW 02 Kelurahan 
Sukamanah dengan jumlah peserta 25 orang. Alasan memilih peserta tersebut karena seorang ibu 
memiliki peranan penting pada status kesehatan balita. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara 
tatap muka dimana pelaksanaan diklat dengan mendatangi peserta yang bertempat di Masjid Al-
Barokah RW 02 Kelurahan Sukamanah Kecamatan Cipedes. Dipilihnya tempat kegiatan ini karena 
mudah dijangkau oleh sasaran, tempat dapat memuat jumlah sasaran, serta mudah berkoordinasi 
dalam pelaksanaannya dengan pihak RW dan kader setempat. Media yang digunakan dalam kegiatan 
pendidikan dan pelatihan yairu berupa media presentasi visual serta poster yang berisi informasi 
terkait diare dan pengelolaan sampah. Untuk melihat adanya perubahan dari sebelum dan setelah 
diberikan pendidikan dan pelatihan, pengabdi melakukan kegiatan pre- test dan post- test. Untuk 
menilai adanya perbedaan dilakukan uji normalitas. Namun, berhubung hasil dari uji normalitas 
menunjukkan data tidak terdistribusi dengan normal, maka pengabdi melakukan uji statistik 
Wilcoxon untuk dapat melihat adanya perbedaan dari sebelum dan setelah dilakukan pendidikan dan 
pelatihan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan SADAR AMANAH (Selalu Bersih dari 
Sampah Agar Sehat dan Terhindar dari Diare di Sukamanah) merupakan kegiatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan mengenai cara mengatasi kejadian diare pada balita melalui 
pendekatan pengelolaan sampah di lingkungan RW 02 Kelurahan Sukamanah, Kota Tasikmalaya. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada proses pencarian permasalahan berdasarkan data 
penyakit di Puskesmas Cigeureung, melakukan pengambilan data pengetahuan masyarakat, puncak 
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kegiatan pendidikan dan pelatihan, serta dilakukan proses monitoring dan evaluasi. Adapun rincian 
kegiatan sebagai berikut: 

a. Melakukan Diskusi dan Pencarian Data Penyakit di Puskesmas Cigeureung 

Pengabdi melakukan pencarian data penyakit tertinggi yang berada di Puskesmas Cigeureung. 
Kasus diare pada balita merupakan 10 besar kasus terbesar di Puskesmas Cigeureung dengan 
jumlah kasus sebanyak 486 kasus (7,75%).  

 

 

Gambar 1. Proses Pencarian Data Penyakit Tertinggi di Puskesmas Cigeureung 

Pencarian data kasus tertinggi di Puskesmas Cigeureung dilakukan dengan cara berdiskusi 
langsung kepada penanggung jawab program penyakit diare. Dari hasil diskusi tersebut 
didapatkan data bahwa menurut data Puskesmas Cigeureung pada tahun 2024 dari Januari hingga 
Juni diketahui Kelurahan Sukamanah menjadi sebaran kasus temuan diare yang tinggi, 
berdasarkan kelompok umur kurang dari 5 tahun sebesar 595 kasus, sementara kelompok umur 
0-5 bulan ditemukan sebanyak 167 kasus. 

b. Melakukan Pengambilan Data Pengetahuan Masyarakat 

Berdasarkan hasil survey pendahuluan kepada 35 orang di RW 02 Kelurahan Sukamanah 
didapatkan hasil yaitu ibu balita mengetahui masalah diare sebanyak 19 orang (54,3%), ibu balita 
tidak mengetahui faktor penyebab diare sebanyak 21 orang (60%), ibu balita tidak mengetahui 
penularan diare sebanyak 19 orang (54,3%), ibu balita tidak mengetahui pencegahan diare 
sebanyak 15 orang (42,9%), dan ibu balita tidak mengetahui pertolongan pertama ketika balita 
diare sebanyak 15 orang (42,9%). Hal ini menunjukan bahwa faktor risiko pada hubungan 
pengetahuan ibu dengan kejadian diare masih menjadi masalah adalah faktor penyebab diare, 
proses penularan diare, cara pencegahan diare, dan pertolongan pertama ketika balita diare.  

Berdasarkan hasil survey kepada 35 orang menunjukkan bahwa sumber air yang digunakan untuk 
kegiatan rumah tangga yaitu sebanyak 16 orang (48,5%) menggunakan sumur gali, lingkungan 
dengan jarak sumber air ke spal yang jaraknya kurang dari 10 meter sebanyak 27 orang (81,8%), 
ibu balita menyediakan tempat sampah terbuka sebanyak 20 orang (66,7%), pembuangan sampah 
terbesar dibuang ke pekarangan sebanyak 9 orang (27,3%), dan sampah kebanyakan tidak didaur 
ulang sebanyak 31 orang (93,9%). Hal ini menunjukan bahwa faktor risiko pada hubungan 
lingkungan dengan kejadian diare yang masih menjadi masalah adalah sumber air yang digunakan 
merupakan sumur gali, jarak sumber air ke spal kurang dari 10 meter, pembuangan sampah  ke 
pekarangan, tempat sampah tidak tertutup dan tidak didaur ulang.  

c. Pendidikan dan Pelatihan kepada Masyarakat 

Peserta diklat merupakan ibu dan balita yang biasa menghadiri posyandu, namun prioritas 
pesertanya yaitu ibu yang memiliki balita dengan riwayat diare di RW 02 Kelurahan Sukamanah 
dengan jumlah peserta 35 orang. Saat kegiatan berlangsung, terdapat total 35 peserta yang hadir. 
25 orang diantaranya merupakan sasaran prioritas dan juga yang biasa yang menghadiri posyandu. 
Sementara 10 orang merupakan para tamu undangan seperti dari Kelurahan, Puskesmas, Kepala 
lingkungan setempat serta Dosen pengampu dan pendamping dari kampus. Ketidakhadiran 5 
orang sasaran prioritas terdiri atas alasan yaitu 1 orang sasaran prioritas ibu sedang sakit, 1 orang 
sasaran prioritas anak sedang sakit, dan 3 orang sasaran prioritas memiliki kegiatan lain. Adapun 
karakteristik peserta diklat yaitu sebagai berikut: 
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1. Karakteristik Peserta Diklat  

a) Usia Ibu   

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Ibu 
Usia Ibu (Tahun) Frekuensi % 

21- 34 12 48 
35- 48 8 32 
49- 62 5 20 
Total 25 100 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peserta kegiatan diklat kesehatan yang paling 
banyak yaitu ibu dengan usia 21 hingga 34 tahun sebesar 48%. 

b) Pendidikan Ibu  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu 
Pendidikan Ibu Frekuensi % 

SD 5 20 
SMP Sederajat  7 28 

SMA/ SMK Sederajat 13 52 
Total 25 100 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peserta kegiatan diklat kesehatan didominasi 
oleh ibu yang memiliki pendidikan terakhirnya SMA atau SMK Sederajat yaitu sebesar 
52%. 

c) Usia Balita  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Usia Balita 
Usia Balita (Bulan) Frekuensi % 

0-12 2 8 
13-36 11 44 
37- 59 12 48 
Total 25 100 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peserta kegiatan diklat kesehatan didominasi 
oleh ibu yang memiliki balita usia 37 hingga 59 bulan yaitu sebesar 48%. 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara on-site dimana pelaksana diklat mendatangi pesertanya 
yang bertempat di Masjid Al- Barokah RW 02 Kelurahan Sukamanah, Kecamatan Cipedes, Kota 
Tasikmalaya pada Sabtu, 16 November 2024. Dipilihnya tempat kegiatan ini karena mudah 
dijangkau oleh sasaran, tempat dapat memuat jumlah sasaran, serta mudah berkoordinasi dalam 
pelaksanaannya dengan pihak RW dan kader setempat. Media yang digunakan dalam kegiatan 
pendidikan dan pelatihan yaitu berupa media presentasi visual serta poster yang berisi informasi 
terkait diare dan pengelolaan sampah.  
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Gambar 2. Poster Diare dan Pengelolan Sampah 

Kegiatan pendidikan dan pelatihan di awali dengan pemberian materi terkait penyakit diare oleh 
pengabdi. Materi yang diberikan mencakup faktor penyebab, cara penularan, cara pencegahan, 
dan pertolongan pertama kejadian diare pada balita. Berikut adalah proses dari kegiatan 
pemberian materi terkait penyakit diare oleh pengabdi:  

 

 
Gambar 3. Proses Pemberian Materi terkait Penyakit Diare 

Selain kesadaran pengetahuan ibu dengan balita terkait penyakit diare yang kurang, sampah 
menjadi salah satu permasalahan kebersihan lingkungan yang menjadi penyebab kasus diare 
tinggi di Kelurahan Sukamanah. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Firdausi et al., (2023) 
yang menjelaskan bahwa kasus diare dapat terjadi disebabkan oleh salah satu faktor penyebab 
yaitu tempat pembuangan sampah yang terbuka sehingga dapat menyebab munculnya vektor dan 
rodent yang setelahnya dapat menghinggapi makanan maupun minuman yang dikonsusmsi oleh 
ibu maupun balita. Setelah dilakukan pemberian materi terkait penyakit diare, dilakukan pelatihan 
pengolahan sampah. Pengolahan sampah meliputi sampah organik yang dijadikan bahan pupuk 
organik dan anorganik dikumpulkan ke bank sampah yang nantinya dikelola oleh posyandu di 
RW 02 Kelurahan Sukamanah. Berikut adalah kegiatan pelatihan pengolahan sampah: 
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Gambar 4. Proses Pelatihan Pengolahan Sampah 

Dalam pelaksanaan diklat yang telah dilaksanakan, respon peserta cukup antusias dengan 
keterlibatan yang tinggi. Selama diklat berlangsung, peserta aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
dengan diskusi, serta berbagi pengalaman mengenai anaknya yang pernah terkena diare, dan 
bertanya tentang bagaimana penanganan yang tepat untuk diare pada anak serta penanggulangan 
diare pada anak, serta aktif dalam melakukan praktik langsung cara pembuatan pupuk kompos, 
selain itu, suasana dan situasi yang mendukung serta tempat fasilitas pelatihan yang memadai 
seperti tempat pelaksannaan diklat yang ikut berkontribusi dalam pelaksannan diklat yang positif 
baik untuk peserta maupun untuk penyelenggara. Peserta juga memberikan pesan dan kesan untuk 
kedepannya agar ada kegiatan seperti ini lagi terutama dalam pencegahan diare dan kesehatannya 
lainnya.  

Setelah dilakukan kegiatan pendidikan dan pelatihan terkait penyakit diare dan pengolahan 
sampah, untuk dapat melihat adanya perubahan dari sebelum dan setelah diberikan pendidikan 
dan pelatihan, pengabdi melakukan kegiatan pre- test dan post- test kepada peserta diklat. 
Pengetahuan peserta diklat diukur menggunakan lembar kuesioner pre-test dan post-test. Hasil 
pre-test dan post-test peserta yaitu sebagai berikut: 

2. Pengetahuan Peserta Diklat  

Tabel 4. Kategori Pengetahuan Peserta Diklat 

Kategori Pengetahuan 
Pre- Test Post- Test 

Frekuensi % Frekuensi % 
Baik 4 16 21 84 

Cukup Baik 6 24 3 12 
Kurang 15 60 1 4 
Total 25 100 25 100 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 24% peserta memiliki pengetahuan cukup baik dan 60% 
peserta memiliki pengetahuan kurang di sesi pre- test, namun saat post- test terdapat 
peningkatan 84% peserta memiliki pengetahuan menjadi baik. 

3. Hasil Tanggapan Peserta Diklat  

Tabel 5. Tanggapan Peserta Diklat 

No Pertanyaan 
SS S KS TS Jumlah 

F % F % F % F % F % 

1 
Apakah program 
yang dilaksanakan 
dirasa bermanfaat? 

22 88 3 12 0 0 0 0 25 100 

2 

Apakah materi yang 
disampaikan pada 
kegiatan pendidikan 
menambah 
pengetahuan baru? 

21 84 4 16 0 0 0 0 25 100 

3 

Apakah materi yang 
disampaikan pada 
kegiatan pendidikan 
dirasa menarik dan 
mudah dipahami? 

18 72 7 28 0 0 0 0 25 100 
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4 

Apakah pemateri 
mampu 
menyampaikan 
materi secara jelas? 

17 68 8 32 0 0 0 0 25 100 

5 

Apakah simulasi 
pemilahan dan 
pengelolaan sampah 
yang dilaksanakan 
pada kegiatan 
pelatihan dirasa 
menarik? 

17 68 8 32 0 0 0 0 25 100 

6 

Apakah fasilitas yang 
diberikan ketika 
pelaksanaan diklat 
dirasa memuaskan? 

13 52 11 44 1 4 0 0 25 100 

7 
Apakah tempat 
pelaksanaan kegiatan 
ini dirasa nyaman? 

15 64 9 36 0 0 0 0 25 100 

8 

Apakah pemilihan 
waktu diklat yang 
telah dilaksanakan 
saat ini dirasa tepat? 

14 56 11 44 0 0 0 0 25 100 

9 
Apakah durasi diklat 
dirasa cukup? 

15 60 9 36 1 4 0 0 25 100 

10 

Apakah materi yang 
diterima dirasa 
mampu diterapkan 
dengan mudah di 
rumah? 

13 52 8 32 4 16 0 0 25 100 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa 88% peserta sangat setuju bahwa program yang 
dilaksanakan bermanfaat, serta materi yang disampaikan menambah pengetahuan baru dan materi 
yang disampaikan sangat bermanfaat. Sebanyak 68% peserta sangat setuju bahwa simulasi 
pemilahan dan pengelolaan sampah yang dilaksanakan pada kegiatan pelatihan dirasa menarik, 
serta pemateri mampu menyampaikan materi dengan jelas. Sebanyak 60% peserta sangat setuju 
bahwa kegiatan diklat ini dirasa durasi waktunya cukup, dan 56% pelaksanaan diklat ini dirasa 
sangat tepat. 

d. Proses Monitoring dan Evaluasi 

Proses monitoring dan evaluasi merupakan salah satu cara yang pengabdi lakukan untuk 
mengukur keberhasilan dari kegiatan pendidikan dan pelatihan SADAR AMANAH. Di awal 
kegiatan sebelum diberikannya materi terkait penyakit diare oleh pengabdi dilakukan terlebih 
dahulu pengisian pre- test kepada peserta pendidikan dan pelatihan. Berikut adalah hasil uji 
statistik dari kegiatan pre- test dan post- test: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Uji Statistik Pre- Test dan Post- Test  

Berdasarkan tabel di atas yang menunjukkan hasil uji statistik diketahui bahwa rata- rata nilai pre- 
test responden yaitu 5,48. Maksimal nilai responden adalah 9 dan minimal nilai responden adalah 

Descriptive Statistics 

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PreTest 25 5.48 1.711 2 9 

PostTest 25 8.64 1.350 4 10 
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2. Sedangkan untuk post-test didapatkan nilai rata-rata responden yaitu 8,64 dengan nilai 
maksimal responden adalah 10 dan nilai minimal responden adalah 4.  

Data yang didapatkan dari proses pre- test dan post- test dilakukan analisis uji normalitas. Uji 
normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah ada data yang ada terdistribusi normal atau 
tidak, serta menentukan dalam uji statistik yang akan digunakan. Uji normalitas pada data nilai 
pre- test dan post- test peserta kegiatan diklat kesehatan ini dilakukan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov. 

One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test 

 PreTest PostTest 

N 25 25 

Normal Parametersa,b Mean 5.48 8.64 

Std. Deviation 1.711 1.350 

Most Extreme Differences Absolute .210 .405 

Positive .210 .235 

Negative -.113 -.405 

Test Statistic .210 .405 

Asymp. Sig. (2-tailed) .006c .000c 

Gambar 6. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov diketahui bahwa nilai signifikan kedua data yaitu nilai pre- 
test dan post- test <0,05 yang artinya tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu uji statistik yang 
selanjutnya digunakan yaitu uji Wilcoxon. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Uji Statistik Wilcoxon 

Setelah dilakukan uji statistik Wilcoxon, diketahui bahwa nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000 yang 
berarti kurang dari 0,05. Hal tersebut dapat menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara nilai pre-test dengan nilai post-test peserta. Artinya bahwa kegiatan diklat kesehatan 
berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan sasaran. 

Berdasarkan hasil uji statistik dari nilai pre- test dan post- test menunjukkan adanya pengaruh dalam 
peningkatan pengetahuan peserta dari sebelum dan setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan 
SADAR AMANAH. Metode pendidikan dan penelitian ini menunjukkan beberapa rangkaian 
kegiatan dari dimulainya pengukuran kemampuan pengetahuan peserta, pemberian materi terkait 
penyakit diare pada balita, praktik secara langsung pengelolaan sampah, diskusi bersama, dan 
diakhiri dengan pengukuran pengetahuan peserta setelah dilakukan kegiatan pendidikan dan 
pelatihan ini.  

Kegiatan pendidikan dan pelatihan SADAR AMANAH dapat meningkatkan pengetahuan peserta 
terkait cara mengatasi penyakit diare pada balita dan meningkatkan kemampuan dalam mengelola 
sampah organik maupun anorganik untuk mengurangi tumpukan sampah yang dapat menghadirkan 

Test Statisticsa 

 Post Test – Pre Test 

Z -4.169b

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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vektor dan rodent, sekaligus dapat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan 
di masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siyama et al. (2024) 
menyebutkan bahwa melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan berupa penyuluhan pemberian bubur 
tempe sebagai alternatif dari pemberian makanan tambahan pada anak yang menderita diare, berhasil 
meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan ibu. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Anggraini dan Firmansyah (2023) menunjukkan bahwa kegiatan pendidikan dan pelatihan 
memengaruhi peningkatan pengetahuan ibu dalam upaya pencegahan diare setelah diberikan 
intervensi berupa penyuluhan. Kegiatan SADAR AMANAH dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta dalam mengelola sampah organik menjadi bahan pupuk dan sampah anorganik 
dikelola melalui bank sampah. Setelah melakukan kegiatan pendidikan dan pelatihan, peserta dapat 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengatasi permasalahan kasus diare pada 
balita dengan menjaga kebersihan lingkungan melalui pengelolaan sampah organik dan anorganik.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program SADAR AMANAH ini dimulai dengan 
proses pencarian data penyakit di Puskesmas Cigeureung, pengambilan data pengetahuan 
masyarakat, puncak kegiatan pendidikan dan pelatihan, serta diakhiri dengan proses monitoring dan 
evaluasi di Masjid Al- Barokah RW 02 Kelurahan Sukamanah Kecamatan Cipedes, Kota 
Tasikmalaya, Jawa Barat. Program SADAR AMANAH menunjukkan hasil positif terhadap 
peningkatan pengetahuan peserta pada kelompok ibu dengan balita yang menjadi sasaran pelatihan 
yaitu berdasarkan hasil analisis statistik, diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 
artinya bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dengan nilai post-test peserta. 
Artinya bahwa kegiatan diklat kesehatan berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan sasaran 
pada ibu balita. Dalam pelaksanaan diklat yang telah dilaksanakan, respon peserta cukup antusias 
dengan keterlibatan yang tinggi. Selama kegiatan diklat berlangsung, peserta aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan dengan diskusi tanya jawab, serta berbagi pengalaman mengenai anaknya yang 
pernah terkena diare kemudian berkonsultasi tata pelaksanaan pencegahan dan penanganan diare 
pada balita, serta aktif dalam melakukan praktik langsung pembuatan pupuk kompos organik. 
Diketahui pula bahwa 88% peserta sangat setuju bahwa program yang dilaksanakan bermanfaat dan 
pelatihan pembuatan pupuk kompos organik yang dilaksanakan pada kegiatan pelatihan mudah 
diikuti. Sebanyak 68% peserta sangat setuju bahwa simulasi pemilahan dan pengelolaan sampah 
yang dilaksanakan pada kegiatan pelatihan dirasa menarik, serta pemateri mampu menyampaikan 
materi dengan jelas. Sebanyak 60% peserta sangat setuju bahwa kegiatan diklat ini dirasa durasi 
waktunya cukup, dan 56% pelaksanaan diklat ini dirasa sangat tepat. Dalam mengupayakan 
keberlanjutan kegiatan ini, diperlukan kerja sama dan penguatan antara pihak puskesmas, institusi 
pendidikan, dan juga masyarakat setempat dalam mengembangkan kegiatan pendidikan dan 
pelatihan program SADAR AMANAH lanjutan. Selain itu perlu adanya pendampingan dalam 
jangkan panjang dan penyediaan jadwal yang telah dipastikan secara rutin untu dapat merutinkan 
kegiatan pendidikan dan pelatihan tersebut.  
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